BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan proses analisis dan praktik pemeranan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penciptaan tokoh Christine dalam naskah Jumat Tanggal
13 karya Jean Pierre Martinez membutuhkan pendekatan pemeranan yang
mendalam, mengingat kompleksitas emosional dan konflik sosial yang dihadapi
tokoh tersebut. Penciptaan peran dilakukan melalui tahapan-tahapan sistematis
yang mencakup pembacaan naskah, pembedahan karakter, penyusunan given
circumstances, eksplorasi rasa dan vokal, serta penerapan metode The System karya
Konstantin Stanislavski, khususnya teknik given circumstance, objective, magic if.

Tokoh Christine digambarkan sebagai seorang perempuan dari kelas
menengah yang tengah berada dalam situasi dilemma. di satu sisi ia mengalami
kegembiraan karena memenangkan undian bersama suaminya, namun di sisi lain ia
harus berhadapan dengan sahabatnya yang tengah mengalami tragedi. Ketegangan
inilah yang menjadi pusat dari dinamika peran. Melalui pemahaman mendalam
terhadap tujuan peran (super-objective dan immediate objective), serta rekonstruksi
situasi melalui given circumstances, pemeran dapat membangun karakter Christine
secara realistis dan konsisten. Pendekatan realisme terpilih dalam tata artistik juga
mendukung penguatan nuansa dramatik yang tidak terlalu literal, tetapi cukup

representatif untuk membawa penonton pada ruang sosial dan psikologis tokoh.
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Eksplorasi rasa dan vokal dilakukan untuk memperkuat karakteristik
dominan Christine yang tegas, cepat tanggap, namun menyimpan kegelisahan.
Sementara itu, melalui eksplorasi emosional dan teknik magic if, pemeran dapat
menghadirkan kedalaman batin tokoh secara autentik, sehingga tercapai pemeranan
yang hidup dan menyentuh. Proses rehearsal menjadi ruang integrasi seluruh
elemen, di mana pemeran menguji konsistensi permainan, pengendalian emosi,
serta relasi dengan tokoh lain dalam dinamika panggung. Pemeran menemukan
metode tambahan yang cukup efektif yakni dengan membuat jurnal seolah pemeran
adalah tokoh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan sistem
Stanislavski sangat efektif dalam membangun tokoh Christine yang kompleks dan

manusiawi.

B. Saran

Saat menciptakan peran yang rumit seperti karakter Christine, disarankan
agar pemeran tidak hanya mengandalkan aspek teknis, tetapi juga melakukan
penelitian internal dan refleksi pada pengalaman pribadi yang terkait dengan
keadaan karakter. Ini penting untuk mencapai integritas emosional dalam
permainan. Selain itu, latihan berulang dan komunikasi terbuka antara pemeran dan

sutradara harus menyelaraskan visi interpretasi karakter.
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